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emua orang tentu ingin nasib jelek 

menjauh dari hidupnya. Tapi tidak 

semua orang tahu bagaimana untuk 

membuat itu terjadi. Biasanya hanya 

sebatas “ingin” saja. Nasib baik atau jelek 

memang hadir dalam kehidupan manusia. 

Tapi, banyak orang tidak sadar bahwa 

nasib manusia itu sesuai dengan keinginan 

manusia itu sendiri. Ada banyak anggapan 

yang salah tentang teori nasib. Baik itu baik 

atau jelek. Ada yang menganggap bahwa 

nasib manusia sesuai dengan bentuk garis 

tangan. Ada lagi yang menganggap bahwa 

nasib manusia berdasar tanggal dan tahun 

kelahiran. Lalu sebenarnya apa penyebab 

seseorang mengalami nasib jelek? Bisakah 

dibuat menjauh? 

 

Nasib Jelek Bisa Menjauh? 

 

Maka jawabannya “BISA”. Tuhan 

memberikan kita hak untuk melakukan 

perubahan nasib sendiri. Dalam kitab suci 

Alquran, Allah berfirman “Aku tidak akan 

mengubah nasib suatu kaum sebelum  

 

 

kaum itu mengubahnya sendiri”. Inilah 

dasar dari kenapa kejelekan bisa dibuat 

menjauh dari hidup manusia. Dan ini juga 

alasan bahwa nasib seseorang bukan 

tergantung tahun kelahiran. Bukan juga 

tergantung tanggal lahir. Atau weton dari 

hari lahir. Lalu bagaimana untuk 

menjauhkannya ? 

 

Syarat untuk Membuat Nasib Jelek 

Menjauh 

 

Ada 3 syarat wajib yang harus 

dilakukan jika ingin membuat nasib jelek 

menjauh. Apa saja 3 syarat itu? 

 

1. Kesungguhan untuk Berubah 

 

Satu kata ini terlihat mudah. Tapi 

kenyataannya tidak semua orang mampu 

melakukannya. “man jadda wa jada” artinya 

siapa yang bersungguh-sungguh maka dia 

pasti berhasil. Banyak orang hanya di mulut 

saja mengaku ingin berubah. Tapi begitu 

harus “membayar” perubahan itu maka  

S 

3 Syarat ini Wajib Dilakukan Jika Ingin Nasib 

Jelek Menjauh ! 
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banyak yang mundur. Berarti ini tidak ada 

kesungguhan. Syarat ini menjadi wajib 

dilakukan jika ingin menjauhkan hal yang 

jelek. Karena tanpa kesungguhan maka 

nasib anda pasti tetap saja. 

 

2. Mampu Mengubah Pikiran 

 

Nasib jelek menghampiri seorang 

manusia hasil dari tarikannya sendiri. 

Karena memang hukum yang berlaku 

dalam kehidupan ini semua kejadian dalam 

hidup manusia adalah hasil dari tarikan 

pikirannya sendiri. Usaha yang benar untuk 

menjauhkan kejelekan adalah dengan 

merubah pikiran. Supaya bisa merubah 

pikiran maka harus tahu bagaimana cara 

kerja pikiran. Metode AMC adalah satu-

satunya metode yang benar untuk 

mengenali, mengontro dan 

memaksimalkan Pikiran. Merubah nasib 

dimulai dengan merubah program dalam 

pikiran. Program yang dianggap salah 

harus diganti dengan program yang baik 

dan menyenangkan. 

 

 
 

3. Menjaga Pikiran agar selalu Baik 

 

Setelah melakukan perubahan 

dalam pikiran, maka langkah berikutnya 

adalah menjaga pikiran agar selalu baik. 

Pikiran harus diisi dengan program yang 

baik. Program yang menyenangkan. Diisi 

dengan sugesti positif yang memang  

 

 

“positif”. Ada banyak sugesti yang hanya 

“terlihat” positif tapi ternyata menarik  

kejadian yang jelek. Kita lah yang harus 

menjaga pikiran supaya isinya selalu baik 

 

Nasib jelek bisa diubah menjadi baik. 

Hal yang buruk bisa dijauhkan dari 

kehidupan kita. Dengan menerapkan 3 

syarat tersebut maka pasti hidup selalu 

dalam nasib yang baik. Bukan Tuhan yang 

membuat nasib seseorang itu jelek, 

melainkan dirinya sendiri. Hal inilah yang 

tidak disadari oleh banyak orang.. 
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Ramalan sering membuat seseorang merasa lebih tenang atau justru lebih takut menghadapi 

masa depan. Melalui artikel ini, Anda diajak memahami bahwa perubahan hidup tidak 

ditentukan oleh ramalan, melainkan oleh cara seseorang memaksimalkan pikirannya dalam 

menjalani kehidupan. 

 

 

anyak orang merasa penasaran dengan 

ramalan nasib. Ada yang membaca 

ramalan zodiak setiap pagi, 

memperhatikan weton, atau menunggu prediksi 

keberuntungan sebelum mengambil keputusan 

penting. Mereka berharap ramalan bisa 

memberi gambaran tentang apa yang akan 

terjadi dalam hidupnya. 

 

Padahal, yang sering tidak disadari 

adalah bahwa ramalan tidak selalu menentukan 

kenyataan. Kehidupan seseorang lebih banyak 

dipengaruhi oleh keputusan yang diambil, 

kebiasaan yang dibangun, serta cara 

memaksimalkan pikirannya setiap hari. 

 

Lalu, apakah ramalan memang tidak 

boleh dipercaya? Ataukah ada cara yang lebih 

tepat untuk menyikapinya? 

 

 

 

 

Mengapa Ramalan Begitu Mudah 

Dipercaya? 

 

Manusia pada dasarnya ingin 

mengetahui masa depan. Saat menghadapi 

ketidakpastian, ramalan sering kali dianggap 

mampu memberikan rasa tenang. Padahal, 

rasa tenang yang muncul bukan karena 

ramalan tersebut pasti benar, melainkan 

karena seseorang merasa memiliki 

pegangan. 

 

Masalahnya, jika seluruh keputusan 

hidup diserahkan kepada ramalan, 

seseorang bisa kehilangan keberanian untuk 

berpikir dan bertindak. Hidupnya menjadi 

bergantung pada prediksi, bukan pada usaha 

yang dilakukan. 

 

 

 

 

B 

Masih Percaya Ramalan Nasib? Baca Ini Dulu! 
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Nasib Tidak Ditentukan oleh Ramalan 

 

Dalam Islam, Allah SWT berfirman: 

 

"Sesungguhnya Allah tidak akan 

mengubah keadaan suatu kaum sampai 

mereka mengubah keadaan yang ada pada diri 

mereka sendiri." (QS. Ar-Ra'd: 11) 

 

Ayat ini mengingatkan bahwa perubahan 

hidup dimulai dari perubahan dalam diri. Bukan 

dari ramalan, bukan dari tanggal lahir, dan 

bukan pula dari zodiak. Apa yang seseorang 

pikirkan, pelajari, dan lakukan setiap hari 

memiliki pengaruh yang jauh lebih besar 

terhadap arah kehidupannya. 

 

Yang Perlu Dijaga Bukan Ramalan, 

Melainkan Cara Berpikir 

 

Daripada sibuk mencari ramalan yang 

baik, jauh lebih bermanfaat jika mulai 

memaksimalkan cara berpikir. 

 

Orang yang terus belajar, memperbaiki 

kebiasaan, mengambil keputusan dengan 

bijaksana, dan berani mencoba peluang baru 

biasanya lebih mudah mengalami perubahan 

hidup dibanding mereka yang hanya menunggu 

ramalan menjadi kenyataan. 

 

Cara berpikir yang benar membuat 

seseorang lebih tenang saat menghadapi 

masalah dan lebih siap melihat peluang yang 

ada di sekitarnya. 

 

Gunakan Ramalan dengan Sikap Bijaksana 

 

Apabila seseorang membaca ramalan 

hanya sebagai hiburan, tentu itu berbeda 

dengan menjadikannya sebagai penentu 

seluruh keputusan hidup. 

 

 

 

Keputusan penting tetap perlu 

didasarkan pada ilmu, pertimbangan yang 

matang, doa, dan ikhtiar. Jangan sampai 

ramalan membuat seseorang kehilangan 

semangat untuk berusaha atau merasa takut 

melangkah hanya karena sebuah prediksi. 

 

 
 

Masa depan tidak sedang menunggu 

untuk diberitahukan kepada kita. Masa 

depan sedang dibentuk oleh apa yang kita 

lakukan hari ini. 

 

Karena itu, jangan terlalu sibuk 

mencari tahu apa yang akan terjadi esok hari. 

Lebih baik sibuk memaksimalkan cara 

berpikir, memperbaiki diri, dan terus 

melangkah menuju kehidupan yang lebih 

baik. 

 

Sering kali, perubahan nasib tidak 

dimulai dari ramalan yang tepat. Melainkan 

dari seseorang yang mulai menggunakan 

pikirannya dengan lebih benar.  
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Banyak orang menganggap takdir sebagai sesuatu yang tidak bisa diubah. Padahal, perubahan 

hidup lebih dekat dengan cara seseorang menggunakan pikirannya daripada sekadar menunggu 

nasib berubah.

Takdir manusia itu sudah digariskan. 

Banyak orang menganggap takdir sebagai 

daftar peristiwa yang sudah ditetapkan Tuhan 

sehingga hidup hanya mengikuti skenario yang 

tidak bisa diubah. Akibatnya, ketika hidup tidak 

sesuai harapan, mereka pasrah dan berkata, 

"Ya sudah... mungkin sudah takdir." Padahal, 

pemahaman seperti ini justru membuat 

manusia menjauh dari kemampuan terbesar 

yang diberikan Tuhan, yaitu pikiran. 

 

Jika kita mau jujur, hidup seseorang 

lebih sering berubah bukan karena takdir, 

tetapi karena cara ia menggunakan pikirannya 

dalam memaknai kehidupan. Hubungan antara 

takdir dan kehendak manusia bukan sekadar 

pasrah atau melawan. Keduanya saling 

melengkapi. Tuhan memberikan fondasinya, 

sementara manusia menentukan arah 

hidupnya. 

 

Takdir Manusia Sejati: Diciptakan untuk 

Berpikir 

 

Banyak orang lupa bahwa takdir paling 

awal dari Tuhan adalah menjadikan kita 

manusia. Sebagai manusia, kita dibekali akal, 

kemampuan memilih, dan kebebasan berpikir. 

Artinya, takdir bukan sekadar daftar kejadian 

yang mengikat hidup, melainkan kemampuan 

berpikir untuk menentukan arah kehidupan. 

 

Kalau Tuhan ingin hidup manusia 

berjalan otomatis, tentu manusia tidak perlu  

 

 

Takdir Itu Bukan Soal Nasib, Tapi Soal 

Menggunakan Pikiran. Ini Penjelasannya! 
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diberi akal. Karena itulah, banyak ayat dalam 

kitab suci mengajak manusia untuk berpikir, 

menggunakan akal, dan mengambil pelajaran. 

 

Lalu jika hidup sepenuhnya sudah 

ditentukan, mengapa Tuhan berkali-kali 

memerintahkan manusia untuk berpikir? 

 

Jawabannya sederhana, karena 

menggunakan pikiran adalah bagian dari takdir 

manusia. Inilah yang menjadi dasar metode 

AMC, yaitu membantu seseorang 

memaksimalkan pikirannya agar hidup 

bergerak menuju arah yang lebih baik. 

 

Kehendak Manusia Menggerakkan Realita 

 

Hidup berubah bukan karena nasib 

berubah, tetapi karena cara berpikir berubah, 

tindakan berubah, lalu hasil ikut berubah. 

 

Berbagai penelitian menunjukkan 

bahwa cara berpikir memengaruhi banyak 

aspek kehidupan. National Science Foundation 

mencatat sebagian besar pikiran manusia 

merupakan pola yang terus berulang setiap 

hari. Harvard University menjelaskan bahwa 

persepsi memengaruhi respons tubuh, emosi, 

hingga keputusan finansial. Sementara 

penelitian dari Yale menunjukkan bahwa 

pikiran yang terstruktur memengaruhi perilaku 

dan kemampuan menyelesaikan masalah. 

 

Artinya sederhana. Ketika pikiran kacau, 

hidup ikut terasa kacau. Sebaliknya, ketika 

pikiran lebih jernih dan terarah, kehidupan 

menjadi lebih tertata. 

 

Takdir Membuka Pintu, Manusialah yang 

Melangkah 

 

Tuhan memberikan peluang sekaligus 

kemampuan berpikir. Namun langkah tetap  

 

 

 

berada di tangan manusia. Takdir bukan 

sesuatu yang memaksa, melainkan seperti  

pintu yang telah disediakan. Manusialah yang 

memilih untuk masuk atau tetap diam. 

 

Ketika seseorang berkata, "Saya tidak 

bisa sukses karena memang sudah takdir saya 

sulit," sesungguhnya ia sedang membatasi 

dirinya sendiri. Dalam berbagai kelas AMC, 

banyak orang mulai melihat peluang yang 

sebelumnya tidak mereka sadari setelah 

membenahi cara berpikirnya. Dari situlah 

kehidupan yang semula stagnan perlahan 

mulai bergerak. 

 

 
 

Takdir Manusia Itu Fondasi, Pikiran Itu 

Kemudi 

 

Takdir Tuhan adalah menciptakan 

manusia sebagai makhluk yang berpikir. 

Sisanya bergantung pada cara manusia 

menjalankan anugerah tersebut. Jika pikiran 

dipenuhi ketakutan dan keluhan, hidup terasa 

semakin sempit. Namun ketika pikiran 

diarahkan dengan benar, langkah menjadi 

lebih jelas dan kehidupan ikut bergerak ke arah 

yang lebih baik. Karena itu, takdir bukanlah 

sesuatu yang membelenggu. Takdir justru 

mengingatkan bahwa manusia telah diberi 

kemampuan untuk berpikir. Gunakan pikiran 

dengan benar, maka hidup pun akan ikut 

bergerak.. 
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Banyak orang berharap nasib berubah saat memasuki tahun yang baru. Padahal, perubahan 

hidup tidak dimulai dari pergantian tahun, melainkan dari perubahan cara berpikir dan 

langkah yang diambil setiap hari.

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

anyak orang menyambut 

pergantian tahun dengan penuh 

harapan. Mereka berharap tahun 

yang baru membawa rezeki yang lebih 

baik, karier yang meningkat, usaha yang 

berkembang, atau kehidupan yang lebih 

bahagia. Tidak sedikit pula yang mencari 

berbagai ramalan untuk mengetahui seperti 

apa nasib mereka di tahun yang baru. 

Namun, benarkah pergantian tahun mampu 

mengubah nasib seseorang? Jawabannya 

tidak sesederhana itu. 

 

Pergantian tahun hanyalah 

perubahan waktu. Yang benar-benar 

menentukan perubahan hidup adalah apa 

yang dilakukan seseorang selama menjalani 

waktu tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahun Berganti, Apakah Nasib Ikut 

Berganti? 

 

Banyak orang percaya bahwa tahun 

tertentu membawa keberuntungan, 

sementara tahun lainnya dianggap kurang 

baik. Akibatnya, mereka lebih sibuk 

menunggu waktu yang dianggap tepat 

daripada mempersiapkan diri menjadi 

pribadi yang lebih baik. 

 

Padahal, satu tahun memiliki 

jumlah hari yang sama bagi setiap orang. 

Yang membedakan hasil akhirnya adalah 

cara seseorang menggunakan waktu, 

mengambil keputusan, dan 

memaksimalkan pikirannya. 

 

B 

Benarkah Tahun 2026 Membawa Perubahan Nasib? Ini 

Penjelasannya! 
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Karena itu, perubahan hidup tidak 

terjadi hanya karena kalender berganti, 

tetapi karena ada perubahan dalam diri 

seseorang. 

 

Mengapa Banyak Orang Tetap Berada 

di Titik yang Sama? 

 

Setiap awal tahun, banyak orang 

membuat target baru. Mereka ingin hidup 

lebih baik, penghasilan bertambah, atau 

bisnis berkembang. Sayangnya, beberapa 

bulan kemudian semuanya kembali seperti 

semula. 

 

Penyebabnya sering kali bukan 

karena tahunnya kurang baik, melainkan 

karena cara berpikirnya tidak ikut berubah. 

Kebiasaan lama masih dipertahankan, 

keputusan yang diambil tetap sama, dan 

keberanian untuk mencoba hal baru belum 

muncul. Selama cara berpikir tidak 

berubah, hasil yang diperoleh pun 

cenderung tetap sama. 

 

Tahun Baru Adalah Kesempatan, Bukan 

Penentu 

 

Pergantian tahun sebaiknya 

dipandang sebagai kesempatan untuk 

mengevaluasi diri, memperbaiki kebiasaan, 

dan mulai melangkah dengan cara yang 

lebih baik. Daripada sibuk mencari ramalan 

tentang apa yang akan terjadi, lebih 

bermanfaat jika mulai bertanya: 

 

"Apa yang perlu saya perbaiki agar 

hidup saya berkembang?" 

 

Pertanyaan sederhana seperti ini 

jauh lebih membantu daripada sekadar 

menunggu keberuntungan datang. 

 

Perubahan Selalu Dimulai dari Cara 

Berpikir 

 

Dalam metode AMC, perubahan 

hidup tidak dimulai dari angka tahun, 

melainkan dari cara seseorang 

memaksimalkan pikirannya. 

 

Ketika seseorang mulai berpikir 

lebih terarah, berani mengambil keputusan, 

terus belajar, dan tidak mudah menyerah, 

perubahan perlahan mulai terlihat dalam 

kehidupannya. Karena itu, jangan berharap 

tahun yang baru mengubah hidup Anda jika 

cara berpikir yang digunakan masih sama 

seperti sebelumnya. 

 

 
 

Tahun 2026 bukanlah penentu baik 

atau buruknya nasib seseorang. Tahun 

hanyalah penanda waktu. Yang 

menentukan arah kehidupan adalah cara 

seseorang menggunakan waktu, 

memaksimalkan pikirannya, dan 

mengambil langkah setiap hari. 

 

Jadi, daripada sibuk menunggu 

ramalan yang baik, lebih baik mulai 

membangun cara berpikir yang benar. 

Sebab, sering kali perubahan terbesar 

dalam hidup bukan dimulai ketika tahun 

berganti, melainkan ketika seseorang mulai 

mengubah dirinya sendiri.  
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Setiap penghasilan melibatkan interaksi dengan orang lain. Artikel ini membahas bagaimana 

Alpha Telepati dapat membantu membangun komunikasi yang lebih efektif sehingga berbagai 

peluang dalam pekerjaan, bisnis, maupun kehidupan sehari-hari menjadi lebih mudah tercipta. 

 

   

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

anyak orang bertanya, "Bisakah 

menarik uang dengan Alpha 

Telepati?" Pertanyaan seperti ini 

cukup sering muncul, termasuk di Channel 

YouTube Cahaya Kehidupan. Mungkin 

Anda juga pernah memiliki pertanyaan yang 

sama. Selama ini, Alpha Telepati dikenal 

sebagai metode untuk memengaruhi orang 

lain tanpa harus bertemu secara langsung. 

 

Pada dasarnya, metode ini memang 

dirancang untuk membantu membangun 

pengaruh kepada orang lain. Setiap hari kita 

selalu berinteraksi dengan banyak orang, 

baik di rumah, di jalan, maupun di tempat 

kerja. Namun, tidak semua orang merasa 

percaya diri menyampaikan keinginannya 

secara langsung, terlebih kepada atasan, 

rekan bisnis, atau seseorang yang disukai.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Di sinilah Alpha Telepati hadir sebagai salah 

satu metode yang dapat dipelajari. 

 

Apa Itu Alpha Telepati? 

 

Bagi Anda yang sudah mengenal 

metode ini, tentu mengetahui bahwa Alpha 

Telepati merupakan sebuah metode yang 

membahas cara memengaruhi orang lain 

tanpa harus bertatap muka secara langsung. 

Metode ini memanfaatkan gelombang otak 

sebagai media komunikasi. Di masyarakat, 

fenomena seperti ini sering dikaitkan dengan 

berbagai istilah, termasuk ilmu pelet. 

Padahal, keduanya tidak selalu memiliki 

pengertian yang sama. Hampir setiap orang 

pernah mengalami kejadian yang sulit 

dijelaskan, misalnya ketika sedang 

membicarakan seseorang, lalu orang  

 

B 

Bisakah Menarik Uang dengan Ilmu Alpha Telepati? 

Baca Penjelasannya di Sini! 
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tersebut tiba-tiba datang atau menghubungi. 

Sebagian menganggapnya hanya 

kebetulan, sementara sebagian lain 

melihatnya sebagai fenomena yang dapat 

dipelajari melalui metode tertentu. 

 

Bisakah Digunakan untuk Menarik Uang? 

 

Pada dasarnya, uang diperoleh 

melalui berbagai aktivitas yang melibatkan 

orang lain, seperti transaksi penjualan, kerja 

sama, maupun hubungan profesional. 

Karena itu, Alpha Telepati dapat digunakan 

untuk membantu membangun komunikasi 

sehingga orang lain lebih tertarik terhadap 

produk atau jasa yang Anda tawarkan. 

 

Metode ini juga dapat diterapkan 

dalam berbagai kebutuhan lainnya, seperti 

membangun hubungan yang lebih baik 

dengan keluarga, memperlancar proses 

penagihan pembayaran, maupun membantu 

menciptakan komunikasi yang lebih efektif 

dalam dunia kerja. 

 

Saya juga pernah membaca 

pengalaman salah seorang pengguna Alpha 

Telepati yang membagikan pengalamannya 

di kolom komentar Channel YouTube 

Cahaya Kehidupan. Ia menceritakan bahwa 

setelah mempraktikkan metode tersebut, 

bibinya memberikan uang sebesar Rp1 juta. 

Pengalaman seperti ini tentu menjadi cerita 

pribadi yang menarik bagi sebagian orang. 

 

Dengan demikian, jika muncul 

pertanyaan, "Apakah Alpha Telepati bisa 

membantu menarik uang?" maka 

jawabannya bergantung pada bagaimana 

metode tersebut digunakan untuk 

membangun komunikasi dan memengaruhi 

orang lain dalam berbagai situasi yang 

berkaitan dengan aktivitas ekonomi. 

 

Membangun Pengaruh kepada Orang 

Lain 

 

Kemampuan memengaruhi orang 

lain merupakan salah satu keterampilan 

yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-

hari. Terlebih bagi pelaku usaha, pemilik 

bisnis, tenaga pemasaran, maupun siapa 

saja yang sering berinteraksi dengan 

pelanggan, klien, atau rekan kerja. 

 

 
 

Kemampuan membangun 

komunikasi yang baik membantu seseorang 

memperoleh kerja sama yang lebih mudah, 

memperlancar proses negosiasi, serta 

menciptakan hubungan yang saling 

menguntungkan. Karena itulah, mempelajari 

metode seperti Alpha Telepati menjadi salah 

satu pilihan untuk meningkatkan 

kemampuan tersebut. 

 

Dalam kehidupan, setiap bidang 

memiliki ilmunya masing-masing. 

Mengendarai kendaraan membutuhkan 

ilmu, menjalankan bisnis membutuhkan 

ilmu, begitu pula membangun komunikasi 

dan memengaruhi orang lain. Semakin baik 

seseorang mempelajari ilmunya, semakin 

besar pula peluangnya untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan. 
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anyak orang ingin mengetahui apa 

yang akan terjadi pada masa 

depannya. Karena itulah, ramalan 

masih sering dijadikan pegangan untuk 

mengambil keputusan, mulai dari urusan 

karier, usaha, hingga pernikahan. Padahal, 

terlalu mempercayai ramalan justru dapat 

membawa dampak yang kurang baik bagi 

kehidupan. 

 

Setiap memasuki tahun baru, berbagai 

prediksi tentang kondisi ekonomi, bencana, 

percintaan, hingga kehidupan para tokoh 

publik kembali bermunculan. Sebagian orang 

menerimanya begitu saja tanpa berpikir lebih 

jauh. Padahal, penting untuk memahami 

bahwa masa depan tidak ditentukan oleh 

ramalan, melainkan oleh cara seseorang 

menjalani kehidupannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ramalan pada Dasarnya Adalah Sugesti 

 

Ramalan pada hakikatnya merupakan 

sugesti yang disampaikan seseorang melalui 

berbagai cara. Ramalan tidak hanya berasal 

dari orang yang mengaku sebagai peramal, 

tetapi juga dapat muncul dalam bentuk lain, 

seperti perhitungan angka, zodiak, shio, 

pembacaan karakter, hingga berbagai metode 

yang diklaim bersifat ilmiah. 

 

Setiap tahun selalu muncul berbagai prediksi 

tentang peristiwa yang disebut-sebut akan 

terjadi, mulai dari bencana alam hingga 

berbagai kejadian yang melibatkan tokoh 

terkenal. Walaupun dikemas dengan istilah 

yang berbeda, pada dasarnya semuanya tetap 

merupakan bentuk ramalan yang perlu 

disikapi dengan bijaksana. 

 

B 

2 Bahaya Besar Ketika Mempercayai Sebuah 

Ramalan 
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Mengapa Ramalan Terlihat Seolah Menjadi 

Kenyataan? 

 

Sering kali seseorang merasa sebuah 

ramalan terbukti karena ia telah lebih dahulu 

mempercayainya. Ketika sebuah informasi 

terus diingat dan diyakini, informasi tersebut 

dapat memengaruhi cara seseorang 

mengambil keputusan serta menyikapi 

berbagai peristiwa. Tidak sedikit ramalan yang 

sebenarnya hanya berupa gambaran umum. 

Misalnya, prediksi bahwa akan terjadi 

bencana di suatu wilayah atau akan muncul 

persoalan ekonomi. Pernyataan seperti itu 

sangat luas sehingga mudah dianggap benar 

ketika ada kejadian yang sesuai. Karena itu, 

jauh lebih baik apabila seseorang menentukan 

arah hidupnya sendiri daripada 

menggantungkan harapan pada ramalan. 

 

Dua Bahaya Besar Mempercayai Ramalan 

 

Mempercayai ramalan secara 

berlebihan dapat membawa beberapa 

dampak yang kurang baik bagi kehidupan. 

Berikut dua di antaranya. 

 

1. Menjadi Bergantung kepada Orang Lain 

 

Ketika seseorang terlalu mempercayai 

ramalan, ia cenderung menyerahkan 

keputusan hidupnya kepada orang lain. Setiap 

hendak mengambil langkah, ia merasa harus 

mencari prediksi terlebih dahulu. Lama-

kelamaan, kebiasaan ini membuat seseorang 

kehilangan keberanian untuk menentukan 

pilihan berdasarkan pertimbangan dan 

usahanya sendiri. Padahal, kehidupan akan 

berkembang ketika seseorang berani 

mengambil keputusan dengan penuh 

tanggung jawab. 

 

 

 

 

2. Melupakan Ketentuan Tuhan 

 

Tuhan telah memberikan manusia 

kemampuan berpikir untuk menentukan arah 

hidupnya. Melalui kemampuan tersebut, 

manusia dapat belajar, berusaha, dan memilih 

jalan terbaik sesuai dengan tuntunan yang 

diberikan-Nya. Apabila seseorang lebih 

mempercayai ramalan daripada berusaha 

memperbaiki dirinya, ia berisiko melupakan 

bahwa perubahan hidup dimulai dari usaha 

dan ikhtiar yang dilakukan setiap hari. Nasib 

seseorang bukan ditentukan oleh ramalan, 

melainkan oleh keputusan, tindakan, dan 

usaha yang terus dilakukan. 

 

 
 

Saatnya Tidak Bergantung pada Ramalan 

 

Tidak ada salahnya mengetahui 

berbagai informasi yang beredar di 

masyarakat. Namun, jangan sampai ramalan 

menjadi penentu arah hidup. Jadikan 

kemampuan berpikir, usaha, dan doa sebagai 

pegangan utama dalam menjalani kehidupan. 

Masa depan tidak ditentukan oleh ramalan 

yang disampaikan orang lain. Masa depan 

dibangun melalui keputusan yang diambil hari 

ini, disertai usaha yang sungguh-sungguh dan 

sikap yang terus berkembang menuju 

kehidupan yang lebih baik. 

.  
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BIOGRAFI COLONEL SANDERS 
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Perjalanan hidup Colonel Sanders 

tidak selalu berjalan mudah. Ia pernah 

mengalami kegagalan dalam berbagai 

pekerjaan, kehilangan usaha, bahkan harus 

memulai kembali hidupnya di usia yang tidak 

lagi muda. Namun dari semua itu, ada satu 

hal yang tetap ia jaga, yaitu cara ia 

memaksimalkan pikirannya. Dari sinilah 

terlihat bahwa hidup tidak hanya ditentukan 

oleh keadaan, tetapi juga oleh cara 

seseorang merespons setiap tantangan. 

 

Berani Tetap Melangkah di Tengah 

Penolakan 

 

Sebelum dikenal sebagai pendiri KFC, 

Colonel Sanders telah mengalami berbagai 

kegagalan. Resep ayam yang ia miliki pun 

pernah ditolak berkali-kali ketika ditawarkan 

kepada banyak pemilik restoran. Namun ia 

tidak membiarkan pikirannya dipenuhi rasa 

putus asa. Ia terus memperbaiki usahanya, 

menawarkan kembali idenya, dan tetap 

melangkah. Dari sini terlihat bahwa 

kesuksesan sering kali datang kepada 

mereka yang tidak berhenti setelah 

mengalami penolakan. 

 

Mengubah Keterbatasan Menjadi 

Kesempatan 

 

Di usia yang sudah melewati masa 

produktif menurut banyak orang, Colonel 

Sanders justru memulai langkah baru. Ia 

berkeliling menawarkan resep ayamnya dari 

satu tempat ke tempat lain hingga akhirnya 

mendapatkan kepercayaan untuk bekerja 

sama. Keterbatasan tidak membuatnya 

menyerah. Ia terus belajar, mencoba, dan 

menjadikan setiap pengalaman sebagai 

bekal untuk berkembang. Inilah salah satu 

bentuk memaksimalkan pikiran. 

 

 
 

Kesuksesan yang Dibangun dari Cara 

Berpikir 

 

Apa yang diraih Colonel Sanders 

bukan hanya tentang lahirnya jaringan 

restoran yang dikenal di seluruh dunia, tetapi 

juga tentang perjalanan panjang yang ia 

jalani dengan penuh ketekunan. Ketika 

seseorang mampu memaksimalkan 

pikirannya, setiap penolakan dapat menjadi 

pelajaran untuk melangkah lebih baik. Dari 

perjalanan ini terlihat satu hal yang 

sederhana namun penting. Kesuksesan 

bukan berarti hidup tanpa penolakan. 

Kesuksesan muncul ketika seseorang tetap 

mampu menjaga arah pikirannya di tengah 

berbagai tantangan. Ketika pikiran digunakan 

dengan benar, setiap kegagalan dapat 

menjadi pijakan menuju kehidupan yang lebih 

baik.

Perjalanan Colonel Sanders menunjukkan bahwa kesuksesan tidak ditentukan oleh usia, 

penolakan, atau kegagalan, tetapi oleh cara seseorang memaksimalkan pikirannya. Di tengah 

berbagai tantangan, ia tetap menjaga semangatnya tanpa menyerah pada keadaan. Saat pikiran 

tetap terarah pada peluang dan tujuan, setiap penolakan dapat berubah menjadi langkah menuju 

kehidupan yang lebih maju. 
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asib setiap manusia dapat berubah 
selama ia memiliki kemauan untuk 
berubah. Karena itu, jika ingin 

mengalami perubahan nasib, ada satu hal 
penting yang tidak boleh diabaikan, yaitu 
bertindak. Perhatikan kata melakukan 
pada judul artikel ini. Melakukan berarti 
mengerjakan sesuatu, bukan hanya 
berharap atau menunggu perubahan 
datang dengan sendirinya. 

 
Banyak orang mengatakan ingin 

hidupnya berubah, tetapi tidak benar-
benar melakukan langkah apa pun. Saya 
pernah memiliki seorang teman yang 
selalu mengeluhkan gajinya karena masih 
bekerja sebagai honorer. Setiap kali 
bertemu, keluhannya selalu sama. Ketika 
saya menyarankan agar ia mulai mencari 
peluang lain dan melakukan perubahan, 
jawabannya hanya, "Sudahlah, serahkan 
saja kepada Allah." 

 
Kalimat tersebut tentu tidak salah. 

Berserah diri kepada Allah adalah sikap 
yang baik. Namun, jika diucapkan  

 
 
 
 
 
 
 
 

 
sebelum melakukan ikhtiar, maknanya 
menjadi kurang tepat. Allah 
memerintahkan manusia untuk berusaha 
terlebih dahulu. Bukankah Allah telah 
berfirman: 

 
"Sesungguhnya Allah tidak akan 

mengubah keadaan suatu kaum hingga 
mereka mengubah keadaan diri mereka 
sendiri." 

 
Artinya, perubahan membutuhkan 

tindakan. Setelah seseorang berusaha, 
barulah ia bertawakal kepada Allah. 

 
Lalu, apa yang paling penting untuk 

diubah? 
 
Jawabannya adalah isi pikiran. 

Selama cara berpikir seseorang masih 
sama, maka kehidupannya pun 
cenderung tetap berjalan seperti 
sebelumnya. Perubahan hidup selalu 
diawali dari perubahan yang terjadi di 
dalam pikiran, kemudian tercermin melalui 
perilaku sehari-hari. 

N 
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Saya pernah menjelaskan dalam 

salah satu video bahwa ada kebiasaan-
kebiasaan yang perlu dilatih jika 
seseorang ingin memiliki kehidupan yang 
lebih baik. Salah satunya adalah berani  
 
 
memasuki tempat-tempat yang selama ini 
dianggap "bukan untuk dirinya." 

 
Misalnya, ketika berada di pusat 

perbelanjaan, banyak orang enggan 
masuk ke toko yang menjual barang-
barang mahal. Padahal tidak ada larangan 
untuk sekadar melihat-lihat. Yang sering 
menghalangi justru program dalam 
pikirannya sendiri. Muncul berbagai 
alasan sebelum melangkah masuk. 

 
Apabila keadaan seperti ini terus 

dibiarkan, maka pola pikir tersebut akan 
terus membatasi perkembangan diri. 
Sebaliknya, ketika seseorang mulai berani 
mengubah cara berpikirnya, perlahan 
perilakunya juga ikut berubah. 

 
Perubahan nasib selalu dimulai 

dari perubahan isi pikiran. Setelah itu, 
tindakan akan mengikuti, dan hasilnya 
pun perlahan berubah. Karena itulah, 
berserah diri kepada Allah sebaiknya 
dilakukan setelah seseorang memberikan 
usaha terbaiknya. 

 
Hal yang sama juga sering saya 

sampaikan kepada peserta kelas AMC. 
Ada yang bertanya, "Apakah setelah 
mengikuti AMC hidup saya langsung 
berubah?" Jawabannya tentu tidak 
otomatis. 

 
Di dalam kelas AMC, saya 

mengajarkan cara dan rumus yang dapat 
diterapkan dalam kehidupan. Jika 
seseorang hanya mengikuti kelas tanpa 
mempraktikkan apa yang dipelajari, maka 
kehidupannya akan tetap sama. 
Sebaliknya, ketika rumus-rumus tersebut 
benar-benar diterapkan secara konsisten,  

 
 
perubahan hidup mulai terlihat 
sebagaimana yang telah dialami banyak 
peserta sebelumnya. 
 

 
 

Karena itu, jika Anda ingin 
mengalami perubahan nasib, jangan 
hanya diam dan berharap. Mulailah 
memperbaiki isi pikiran, kemudian 
wujudkan dalam tindakan yang benar. 
Saat cara berpikir berubah, perilaku ikut 
berubah, dan dari situlah perubahan hidup 
perlahan mulai terjadi.
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Di sebuah desa kecil, hiduplah 

seorang pria bernama Raka. Setiap pagi ia 

melewati jalan yang sama menuju tempat 

kerjanya. Jalan itu penuh lubang, 

berlumpur saat hujan, dan berdebu saat 

kemarau. Hampir setiap hari ia mengeluh. 

"Nasibku memang begini," gumamnya. 

 

Ia sering melihat beberapa orang 

dari desanya memiliki kehidupan yang 

lebih baik. Mereka memiliki usaha sendiri, 

rumah yang lebih layak, bahkan mampu 

membantu banyak orang. Dalam 

pikirannya hanya ada satu jawaban. 

"Mereka memang lebih beruntung." 

 

Hari demi hari berlalu tanpa 

perubahan. Raka tetap melewati jalan yang 

sama, mengeluh tentang jalan yang sama, 

dan pulang dengan perasaan yang sama. 

 

Suatu sore, ia bertemu seorang 

lelaki tua yang sedang menanam bibit 

pohon di pinggir jalan. Raka bertanya, 

"Untuk apa menanam pohon di sini? 

Bukankah hasilnya baru terlihat bertahun-

tahun lagi?" 

 

Lelaki tua itu tersenyum. "Kalau 

semua orang menunggu pohonnya besar 

dulu baru mau menanam, jalan ini tidak 

akan pernah teduh." Kalimat itu terus 

terngiang di benak Raka. 

 

Malam itu ia mulai berpikir. Selama 

ini ia selalu menyalahkan jalan yang 

dilaluinya, tetapi tidak pernah berusaha 

membuat jalannya menjadi lebih baik. Ia 

terlalu sibuk menunggu nasib berubah, 

padahal dirinya sendiri belum berubah. 

 

Sejak hari itu, Raka mulai 

melakukan hal-hal kecil yang sebelumnya 

selalu ia tunda. Ia belajar keterampilan  

 

baru, memperluas pergaulan, mengurangi 

kebiasaan mengeluh, dan mulai 

memanfaatkan setiap kesempatan yang 

datang. 

 

Perubahan itu memang tidak 

langsung mengubah hidupnya. Namun 

sedikit demi sedikit, kemampuannya 

bertambah, penghasilannya meningkat, dan 

kesempatan mulai datang dari arah yang 

tidak pernah ia bayangkan sebelumnya. 

 

Beberapa tahun kemudian, ketika 

melewati jalan yang sama, pohon-pohon 

yang dulu masih berupa bibit kini tumbuh 

rindang. Jalan itu terasa lebih teduh. 

 

 
 

Saat itulah Raka memahami 

sesuatu. Bukan jalannya yang menentukan 

perjalanan seseorang. 

 

Tetapi keputusan untuk terus 

melangkah dan memperbaiki arah hidup 

setiap hari. 

 

Karena sering kali yang disebut 

nasib bukanlah sesuatu yang sudah 

ditentukan sejak awal. Nasib berubah 

ketika seseorang mulai memaksimalkan 

pikirannya, mengambil langkah baru, dan 

berhenti menunggu keberuntungan datang 

dengan sendirinya. 
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PERTANYAAN: 

 
Assalamuaalaikum mas firman, kenapa hidup saya dan keluarga susah ya, padahal saya 
dan keluarga selalu menjalankan ibadah dan aturan agama dengan baik. Sementara saya 
punya teman yang dia tidak menjalankan ibadah justru hidupnya baik. Kenapa bisa seperti 
itu ya? 
 
bu maisaroh-malaysia, +670xxxx 
 

Jawab: 
 
Waalaikumsalam ibu mai dimalaysia, terima kasih sudah mengirim pertanyaan ini. Saya 

tahu bukan hanya ibu yang memiliki pertanyaan seperti ini, banyak orang lain juga memliki 

pertanyaan yang sama hanya mungkin tidak berani bertanya. Atau kalau mungkin bertanya 

ke orang lain yang mengklaim dirinya uztad pasti jawabannya & quot;itu sudah takdir, ibu 

dikasih jelek didunia tapi baik diakhirat. Sedangkan teman ibu itu dikasih baik didunia tapi 

jelek diakhirat. Seperti itu kan biasanya jawaban yang disampaikan. Jika seseorang itu 

memahami AMC sebagai satu-satunya metode untuk mengelola pikiran maka pasti sadar 

bahwa yang membuat hidup seseorang itu baik atau jelek sesungguhnya adalah hasil dari 

pikirannya sendiri. Banyak orang beribadah, tapi sebenarnya tidak paham makna dari 

ibadah itu sebenarnya, lalu ketika ibadahnya tidak membuat kaya lantas menyalahkan 

ibadahnya. 

 

Ibu mai, harus ibu pahami dulu bahwa hidup ibu yang susah itu tidak ada 

hubungannya dengan ibadah yang ibu lakukan, pikiran ibu yang perlu 

diperbaiki dulu supaya hidup juga berubah. Nah, jadi jangan membedakan 

ya antara kesurupan yang lebay dengan kesurupan yang sungguhnya. Coba 

deh diingat, pernahkah ada kesurupan di pabrik itu dialami oleh para 

direkturnya? Tidak ada kan, pasti kesurupan itu dialami oleh para buruhnya. 
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Pertanyaan: 

 

Mas firman, saya suka dengan majalah sugesti ini, saya selalu baca melalui handphone 
saya. isinya mencerahkan. Oh ya, saya juga sudah memiliki buku 10 keajaiban pikiran mas. 
Ada yang saya perlu tanyakan, yaitu tentang “hati”. Bagaimana dengan hati kita mas, apa 
itu tidak penting dalam hidup? 
 
Pak Sugi-Temanggung, 0811xxxxx 
 

Jawaban: 
 
Terima kasih pak sugi di temanggung, sudah setia menjadi pembaca majalah sugesti. 
Bapak juga bisa bagikan majalah sugesti ini kepada teman-teman bapak dan keluarga ya. 
Buku 10 keajaiban pikirannya dibaca dengan baik ya pak, pelan-pelan bacanya supaya bisa 
dipahami dengan benar. Di salah satu bagian di buku 10 keajaiban pikiran ada tulisan saya 
yang berjudul bahwa Pikiran itu adalah kunci dari HATI. Saya membuat AMC untuk 
meluruskan pemahaman tentang HATI ini, karena selama ini yang tersebar dimasyarakat 
adalah pemahaman yang salah tentang HATI. Kenapa saya katakan salah? karena pasti 
menganggap bahwa Hati dan Pikiran itu berbeda, bahkan ada yang lucu lagi menganggap 
bahwa kekuatan hati lebih besar dari kekuatan pikiran. Ini yang keliru. Padahal hati dan 
pikiran itu ya sama saja, jadi ketika mempelajari AMC sebagai cara untuk mengelola Pikiran 
maka sebenarnya adalah sama dengan mengelola hati. Banyak kesalahpahaman yang ada 
dimasyarakat kita tentang HATI dan PIKIRAN, dan kesalah pahaman ini diteruskan bahkan 
disebarkan ke banyak orang sehingga yang ada justru rantai kebodohan. Pak sugi harus 
menyadari bahwa sesungguhnya semua itu bersumber dari Pikiran, mau dikasih nama hati, 
dikasih nama batin, dikasih nama qalbu dan istilah lainnya sesungguhnya itu semua adalah 
PIKIRAN kita sendiri. 
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Pertanyaan: 
 
Mas firman, saya bingung dengan atraksi kesaktian kekuatan pikiran di televisi, apakah itu 
benar? 
 
-Rian, dari Facebook- 
 

Jawab: 
 
Terima kasih atas pertanyaannya mas rian, ini pertanyaan yang bagus sekali. Mas rian 
perlu ketahui ya, bahwa semua acara di televisi itu pasti diatur dan disetting sedemikian 
rupa untuk menghasilkan efek yang memukai bagi penonton, acara-acara itu adalah sulap 
yang merupakan acara pertunjukan tujuannya menghibur. Kekuatan pikiran itu bukan 
seperti yang dipertunjukkan dalam acara televisi, tapi kekuatan pikiran adalah cara untuk 
berpikir yang benar. Semua acara di televisi disetting untuk keperluan rating supaya 
menghasilkan banyak penonton, jadi mas rian harus melihat acara televisi itu sebagai 
hiburan, jangan dianggap serius. Kalau mau belajar seperti di televisi itu maka pergilah ke 
toko alat sulap, atau belajar di sekolah sulap supaya mas rian bisa memahami bahwa 
semua itu hanyalah trik belaka saja. 
 
 

Bagi anda yang memiliki pertanyaan seputar kehidupan, bisa mengirimkan ke 

firmanp83@gmail.com, atau melalui WhatsApp ke 0856.46.000981 atau acc 

facebook di facebook.com/wahana.sejati 
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